
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

"Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya" (Ankunto, 2006:160). Lebih lanjut

Surachman (1978:131, dalam Siswanto 2001:30) mengemukakan bahwa

metode dalam suatu penelitian diperlukan guna mencapai lujuan penelitian

sertauntuk menjawab masalah yang diteliti dengan menggunakan teknik dan

alat-alat tertentu. Dari kedua kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa

metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian untuk menjawab masalah penelitian dengan menggunakan cara

dan alattertenlu.

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah

dipaparkan pada BAB I dan sesuai dengan kutipan di atas, maka metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode akspenmen semu (quasi

eksperiment). Metode penelitian yang digunakan didasarkan pada judul yang

diambil oleh penulis yaitu "Penerapan Model Pembelajaran Inkuin untuk

Meningkatkan Hasil Beiajar Siswa" Jika kita akan menerapkan model

pembelajaran kepada sampei penelitian, maka kita tidak mengetahui apa

yang akan terjadi pada sampei penelitian. Sehingga kita hanya

membutuhkan kelas eksperimen tanpa memeriukan adanya pembanding atau

kelas kontrol. Dalam metode penelitian eksperimen semu ini, keberhasilan

suatu model pembelajaran yang diujikan dapat dilihat dari perbedaan nilai
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tes kelompok eksperimen sebelum diben perlakuan (pretest) dan nilai tes

setelah diberi perlakuan (posttest), yaitu berupa implementasi model

pembelajaran inkuiri. Instrumen yang digunakan untuk pretest dan posttest

merupakan instrumen yang sama, dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh

perbedaan kualitas instrumen terhadap perubahan pengetahuan dan

pemahaman yang terjadi. Pretest dilaksanakan tepal sebelum perlakuan, dan

posttest dilaksanakan tepal setelah perlakuan. Ketiadaan jeda waktu antara

pretest dengan perlakuan dan antara perlakuan dengan posttest dimaksudkan

agar tidak ada bias akibat perubahan pengetahuan yang dapat diperoieh

siswadari perlakuan lain selainperlakuan penelitian ini.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group

time series design. Penulis menggunakan desain penelitian ini didasarkan

pada kegiatan penelitian yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu penulis

akan melakukan tiga seri pembelajaran. Sebelum perlakuan (treatment)

diberikan, sampei penelitian akan dibenkan tes awal (pretest) kemudian

dilanjutkan dengan perlakuan (treatment) penerapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing dan diakhiri dengan tes akhir (posttest). Karena penulis

melakukan beberapa kali perlakuan (treatment), sehingga desain penelitian

yang digunakan adalah one group time series design. Berikut merupakan

tabel desain penelitian one group time series design:
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Tabel 3.1

Desain Penelitian OneGgroupTtime Series Design

Pretest (T) Treatment (X) Posttest (T)

Ti Xi Tr

T2 x2 T2'

T3 x3 T?'

Keterangan:

Ti : tes awal (pretest) sebelum perlakuan pembelajaran 1 diberikan

T2 : tes awal (pretest) sebelum perlakuan pembelajaran 2 diberikan

T3 : tes awal (pretest) sebelum perlakuan pembelajaran 3 diberikan

Xi : perlakuan (treatment) pembelajaran 1

X2 : perlakuan (treatment) pembelajaran 2

X$ : perlakuan (treatment) pembelajaran 3

Ti' : tes akhir (posttest) setelah perlakuan pembelajaran 1 diberikan

T2' : tes akhir (posttest) setelah perlakuan pembelajaran 2 diberikan

T3* : tes akhir (posttest) setelah perlakuan pembelajaran 3 diberikan

Soal Ti sama dengan soal Ti'

Soal T2sama dengan soal T2"

Soal T3sama dengan soal T^

Instrumen yang digunakan padapretest dm posttest dalam penelitian im

merupakan instrumen untuk mengukur hasil beiajar siswa pada ranah

kognitifyang telahdiujicobakan terlebih dahulu.
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B. Populasi dan Sampei Penelitian

Arikunto (2006:130), mengemukakan bahwa :tpopulasi merupakan

keseluruhan subjek penelitian". Lebih lanjut Panggabean (2001:3)

mengemukakan bahwa "populasi merupakan totalitas semua nilai yang

mungkin baik hasil menghitung maupun pengukuran, kuantitatif maupun

kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang

dibatasi oleh kriterium atau pembatasan tertentu". Berdasarkan kedua

kutipan di alas, maka yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian yang dibatasi oleh knterium tertentu. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA tahun ajaran 2007/2008 di

SMAN 3 Sukabumi.

Arikunto (2006:131) mengemukakan bahwa "Sampei adalah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti". Hal ini ditegaskan oleh Panggabean

(2001:3) yang mengemukakan "Sampei penelitian ialah sebagian dari

populasi yang dianggap mewakili seluruh karakteristik populasi (sampei

representatity \ Maka, dapat disimpulkan bahwa sampei merupakan sebagian

dari populasi penelitian yang menggambarkan seluruh karakteristik populasi

penelitian. Sampei dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA

Akselerasi tahun ajaran 2007/2008 di SMAN 3 Sukabumi. Teknik sampling

atau teknik pengambilan sampei yang digunakan oleh penulis adalah teknik

sampling purposive. "Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan

sampei dengan pertimbangan tertentu" (Sugiyono, 2008).
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk

memperoleh data yang mendukung pencapaian tujuan penelitian. Dalam

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes,

wawancara dan angket.

a. Tes

Menurut Arikuto (1997:30), "tes adalah penilaian yang komprehensif

terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha evaluasi program".

Lebih lanjut, Karno To (1996:1), berpendapat bahwa ;les merupakan

sejumlah pertanyaan yang oleh subjek dijawab benar atau salah, atau

sejumlah tugas yang oleh subjek dilaksanakan dengan berhasil atau

gagal, sehingga kemampuan subjek dapat dinyalakan dengan skor atau

dinilai berdasarkan acuan tertentu". Dalam penehlian ini, instrumen tes

yang digunakan adalah tes tertulis (paper and pencil test) yaitu berupa

tes pilihan ganda dalam bentuk pretest dm posttest. Jumlah total soal tes

yang digunakan dalam penelitian ini ialah 42 soal. Instrumen ini

mencakup ranah kognitif pada aspek hapalan (Ci), pemahaman (C2),

aplikasi (C3) dan analisis (C4) yang memiliki lingkat kesukaran yang

berbeda serta disesuaikan dengan indikalor pembelajaran.

b. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan sebelum kegiatan penelitian

dilaksanakan. Kegiatan wawancara ini ditujukan untuk guru mata
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pelajaran fisika yang berada di tempat penelitian. Adapun maksud dan

tujuan dari kegiatan wawancara ini ialah untuk mengetahui beberapa hal

diantaranya: kondisi siswa di sekolah tempat penelitian, nilai KKM yang

ditetapkan oleh sekolah, kegiatan pembelajaran yang selama ini

dilaksanakan oleh guru dan siswa serta kondisi sekolah seperli sarana

dan prasarana yang tersedia.

c. Angket

Pengumpulan data dengan teknik angket dilakukan dalam bentuk

pernyataan yang harus dijawab ya atau tidak dan disertai dengan alasan

jawaban tersebut. Angket diberikan kepada guru di tempat penelitian dan

diisi ketika pembelajaran di dalam kelas sedang berlangsung. Angket

digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri yang

diterapkan sudah sesuai dengan teori atau tidak, misalnya dalam sinlak

pembelajaran, fase pembelajaran serta aktifitas yang dilakukan selama

pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat dikelahui apakah model

pembelajaran inkuiri terbimbing yang diimplementasikan di dalam kelas

sudah memenuhi kriteria sempurna, kurang sempurna atau bahkan tidak

sempurna.

D. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

tahapan, yaitu:
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a. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi:

1) Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat

mengenai permasaiahan yang akan dikaji.

2) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi

pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetahui

tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai.

3) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempal pelaksanaan

penelitian.

4) Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian yang akan

dilaksanakan.

5) Survei ke lapangan untuk melaksanakan studi pendahuluan melalui

wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika yang ada di sekolah

tempat penelitian akan dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui kondisi siswa di sekolah tempat penelitian dilaksanakan,

kondisi sekolah seperti sarana dan prasarana tersedia, kondisi system

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran fisika di sekolah.

6) Menentukan sampei penelitian.

7) Analisis standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi ajar.

8) Menyusun silabus, RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan

skenario pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadikan

materi pembelajaran dalam penelitian sesuai dengan model

pembelajaran inkuiri terbimbing.
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9) Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrumen les, angket

dan instrumen eksperimen).

10)Mengkonsultasikan dan judgment instrumen penelitian kepada dua

orang dosen dan satu orang guru mata pelajaran fisika yang berada di

sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan.

ll)Mengujicobakan instrumen penelitian yang telah dyudgmenf di

sekolah lain yang setara/setingkat dengan sekolah tempat penelitian.

12)Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian, kemudian

menentukan soal yang layak untuk dijadikan insrumen penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ialah menerapkan

model pembelajaran inkuiri sebanyak tiga seri pembeiajaran. Yaitu:

1) Seri pembeiajaran 1

a) Melaksanakan tes awal (pretest)

b) Menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sub pokok

bahasan A.

c) Melaksanakan tes akhir (posttest)

2) Seri pembelajaran 2

a) Melaksanakan tes awal (pretest)

b) Menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sub pokok

bahasan B.

c) Melaksanakan tes akhir (posttest)

3) Seri pembelajaran 3
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a) Melaksanakan tes awal (pretest)

b) Menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sub pokok

bahasan C.

c) Melaksanakan tes akhir (posttest)

c. Tahap Akhir

Pada tahapan ini, kegiatan yang akan dilakukan adalah:

1) Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dmposttest

2) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

pengolahan data.

3) Memberikan saran terhadap aspek penelitian yang kurang.

Alur penelitian dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini:

37



PENDAIIULUAN

H
PERENCANAAN &

PENYUSUNAN

INSTRUMEN H
PELAKSANAAN

H
PENGOLAHAN

DAT A &

PELAPORAN

Studi Pustaka:

• Model

Pembelajaran
inkuin terbimbing

• Hasil beiajar siswa
• Kurikulum fisika

SMA kelas XT

semester 1

' r

Penyusunan draft
model pembelajaran
dan penentuan maten
pokok pembelajaran

' '

Survei Lapangan:
• Kondisi siswa

• Kondisi sarana dan

prasarana

pembelajaran
• Kondisi

pembelajaran fisika

Penentuan

sampei
penelitian

i'

Pcmbuatan

instrumen

penelitian:
• Instrumen

tes

• Alat

Praktikum

i r

Uji coba
instrumen tes

i r

Analisis hasil

uji coba

1 r

Penyusunan
instrumen tes

Seri pembelajaran 1

• Tes awal (pretest)

• Treatment pada sub

pokok bahasan A.

• Tes akhir (posttest)

1
Seri pembelajaran 2

• Tes awal (pretest)

• Treatment pada sub

pokok bahasan B.

• Tes akhir (posttest)

1
Seri pembelajaran 3

• Tes awal (pretest)

• Treatment pada sub

pokok bahasan C.

• Tes akhir (posttest)

Gambar 3.1

Bayan Alur Penelitian

Pengolahan
data hasil

pretest dan
posttest

1
Analisis data

hasil pretest
dan posttest

1
Kesimpulan
dan saran

38



T
a
b

e
l

3
.2

Ja
d

w
a
l

P
e
n

e
li

ti
a
n

B
u

la
n

/
T

a
h

u
n

2
0

0
8

N
o.

je
n

is
K

eg
ia

ta
n

F
e
b

M
rt

A
p

r
M

e
i

J
u

n
J
u

l
A

g
t

S
ep

O
k

t
N

o
p

D
e
s

1
P

ro
po

sa
l

aw
al

2
S

em
in

ar
P

ro
po

sa
l

3
P

er
b

ai
k

an
P

ro
po

sa
l

4
B

A
B

I

5
B

A
B

II
d

a
n

B
A

B
II

I

6
P

e
m

b
u

a
ta

n
in

st
ru

m
e
n

7
Ju

d
g

m
en

t
in

st
ru

m
en

8
U

ji
co

b
a

in
st

ru
m

en
9

P
er

ij
in

an
pe

ne
li

ti
an

1
0

P
en

g
am

b
il

an
d

at
a

1
1

P
en

go
la

ha
n

d
at

a
1

2
B

A
B

IV
—

1
3

B
A

B
V

=
1

=
1

1
=

1
4

T
el

aa
h

S
kr

ip
si

5
5

15
;U

ji
an

S
id

an
g

da
n

R
ev

is
i

3
9



E. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data akurat yang dapat menggambarkan kemampuan

subyek penelitian dengan tepal, maka diperlukan instrumen yang baik dan

benar. Instrumen tes yang baik dan benar dapat diperoleh dengan cara menguji

coba dan menganalisis instrumen tes tersebut sebelum digunakan dalam

pengambilan data penelitian.

Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu

diujicobakan di salah satu sekolah yang dianggap memiliki karakteristik yang

sama dengan sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Data hasil uji coba tes

dianalisis untuk mendapatkan keterangan apakah instrumen tersebut layak

atau tidak digunakan dalam penelitian Berikut dipaparkan analisis-analisis

yang digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen tes

penelitian.

a. Validitas Butir soal

Arikunto (1997:66) mengemukakan bahvva "sebuah tes dikatakan

memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti

memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium". Sehingga,

dapal dikatakan bahwa analisis validitas tes merupakan analisis tes yang di

lakukan untuk menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen tes dalam

mengukur sasaran yang hendak diukur. Uji validitas butir soal ini

dilakukan dengan menggunakan teknik kolerasi product momen yang

dikemukakan oleh Pearson (Pearson Product Moment), yaitu sebagai

berikut:
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N^xr-fcxfoY)
^{nhx2 -{i.xY}fi.y2 ~(zr)2)

(Arikunto, 1997:69)
Dengan :

ru = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X = skor tiap butir soal

Y = skor total tiap butir soal

N = jumlah siswa

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari

perhitungan diatas, digunakan kriteria validitas butir soal seperti yang

ditunjukkan pada tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.3

Interpretasi Validitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Kriteria validitas

0,80 <r< 1.00 Sangat tinggi

0,60 < r < 0,80 Tinggi

0,40 < r < 0,60 Cukup

0,20<r<0,40 Rendah

0,00 < r < 0,20 Sangat rendah
(Arikunto, 1997:71)

b. ReEiabilitas Tes

"Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsislensi) suatu tes, yakni

sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang

ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah)^ Munaf (2001,59). Lebih lanjut

Arikunto (2006,178) mengemukakan bahwa "Reliabilitas menunjuk pada

suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data yang menghasilkan data yang
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dapat dipercaya dalam arti selalu menghasilkan data yang sama walaupun

data diambil berapa kali pun". Sehingga dapat disimpulkan bahwa

reliability tes adalah tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana suatu

tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten. Dalam

penelitian ini, metode yang digunakan dalam menentukan reliabilitas

instrumen tes ialah metode belah dua (split-half method). Dalam metode

belah dua, instrumen tes di belah menjadi dua (ganjil dan genap) sehingga

setiap siswa memperoleh dua macam skor yaitu skor yang diperoleh dari

soal-soal bemomor ganjil dan skor yang diperoleh dari soal-soal bemomor

genap. Pada metode ini, baru diketahui reliabilitas setengah tes. Untuk

mengetahui reliabilitas seluruh tes harus digunakan rumus Spearman-

Brown sebagai berikut:

2xr,
v /

0 + ri/i/)

(Arikunto, 2006:180)

Dengan :

rn = koefisien reliabilitas

r,.,,. atau rxY = indeks korelasi antara dua belahan instrumen

r'XY 4(NHX2)~((ZX)2\[(N zy2) -(I ry2 ]

X = Skor untuk soal bemomor ganjil

Y = Skor untuk soal bemomor genap
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Untuk mengmtrepetasikan nilai reliabilitas tes yang diperoleh dari

perhitungan diatas, digunakan kriteria reliabilitas tes seperti yang

ditunjukan pada tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.4

Interpretasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Kriteria reliabilitas

0,81 <r<l,00 Sangat tinggi

0,61 <r<0,80 Tinggi

0,41<r<0,60 Cukup

0.21 < r < 0.40 Rendah

0.00<r<0.20 Sangat rendah
(Arikunto, 2006 :276)

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal

'"Tingkat kesukaran atau indeks kesukaran (difficulty indeks) adalah

bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soaT Arikunto

(1997,212). Tingkat kesukaran ini dapat juga disebut sebagai taraf

kemudahan (facility level), seperti yang di kemukakan oleh Munaf

(2001:62) "Taraf kemudahan suatu butir soal ialah proporsi dan

keseluruhan siswayang menjawab benar pada butir soal tersebut". Tingkat

kesukaran dinyatakan dalam bentuk indeks, semakin besar indeks tingkat

kesukaran suatu butir soal semakin mudah butir soal tersebut Tingkat

kesukaran butir soal atau disebut juga tingkat kemudahan butir soal dapat

ditentukan dengan rumus:

Dengan:

P = Taraf kesukaran

B = Jumlah jawaban benar

JS

(Arikunto, 1997:214)
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JS = Jumlah peserta tes

Untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran yang diperoleh

dari perhitungan diatas, digunakan kriteria tingkat kesukaran seperti yang

dilunjukkan pada tabel 3.4 dibawahini :

Tabel 3.5

Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks Tingkat Kesukaran

0,00 - 0,29 Sukar

0,30 - 0,69 Sedang
0,70-LOO Mudah

(Arikunto, 1997:214)

d. Daya Pembeda Butir Soal

"Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal unluk

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan

siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah)'* Arikunto (1997:215).

Sejalan dengan itu, Munaf (2001:63) mengemukakan bahwa ''Daya

pembeda (discriminating power) suatu butir soal adalah bagaimana

kemampuan butir soal itu untuk membedakan siswa yang termasuk

kelompok tinggi (upper group) dengan siswa yang termasuk kelompok

rendah (lower group)". Dengan demikian, butir soal yang memiliki daya

pembeda yang baik ialah butir soal yang dapat dijawab dengan benar oleh

siswa yang pandai dan tidak dapat dijawab dengan benar oleh siswa yang

kurang pandai. Untuk menentukan daya pembeda tiap butir soal digunakan

persamaan :

p p

Daya pembeda (DP) =-±--*-

(Arikunto, 1997:218)
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Dengan :

DP = Daya Pembeda

B4 = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar

JA = Jumlah peserta tes kelompok atas

BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar

JB = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda yang diperoleh dari

perhitungan diatas, digunakan tabel kntena daya pembeda seperti yang

ditunjukkan pada tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.6

Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Indeks DP Interpretasi
<0.00 Sangat jelek

0,00 - 0,20 Jelek

0,21 - 0,40 Cukup

0,41 -0.70 Baik

0,71-1,00 Baik sekali

(Arikunto: 1997,223)

F. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perhitungan data statistik.

Teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas tiga,

yaitu pengolahan data tes kognitif, wawancara dan angket.

a. Hasil Beiajar

Tujuan dari pengolahan data ini adalah untuk mengetahui peningkatan

hasil beiajar siswa, yang dibatasi hanya pada ranah/aspek kognitif saja.

Pengolahan data dilakukan terhadap skor tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest).
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Teknik pengolahan data hasil beiajar pada ranah kognitif dalam

penelitian ini dilakukansebagai berikut:

1. Menghitung skor dari setiap jawaban baik pada pretest maupun

posttest.

2. Menentukan tingkat hasil beiajar siswa pada ranah kognitif yang

dilakukan dengan cara menentukan Indeks Prestasi Kelompok (IPK).

3. Menghitung peningkatan hasil beiajar siswa dengan gain (Skor IPK

posttest - skor WKpretest)

"Prestasi beiajar siswa dapat dilihat dengan penafsiran tentang prestasi

kelompok, maksudnya untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap

materi yang diteskan ialah dengan mencari indeks prestasi kelompok

(IPK)" (Panggabean: 1989,28). Indeks Prestasi Kelompok (IPK) memiliki

arti untuk menggambarkan tinggi rendahnya prestasi hasil beiajar sampei.

Menurut Panggabean (1989:30) "IPK dapat dihitung dengan membagi

nilai rata-rata skor total dengan nilai maksimal yang mungkin dicapai

dalam tes dan kemudian mengalikan hasil bagi tersebut dengan 100%*'.

Secaramatematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

IPK =-^xl00%
SMI

(Panggabean, 1989:30)

Keterangan :

IPK = Indeks Prestasi Kelompok

x = rata-rata skor total

SMI - Skor MaksimumIdeal (skor total jika semua soal dijawab benar)

46



Kriteria dari Indeks Prestasi Sampei dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut

Tabel 3.7

Klasifikasi Indeks Prestasi Kelompok (IPK)

Katcgori IPK

90.00-100,00

75,00-89,99
55,00 - 74,99

30.00 - 54.99

0.00 - 29.99

V kegiatan

Interprestasi

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah

(Panggabean,l989:29)

b. Data Wawancara

Datawawancara diolah dengan cara melihat jawaban responden dalam hal

ini guru mata pelajaran fisika di tempat penelitian terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dan kemudian dijabarkan sebagai gambaran

mengenai keadaan siswadan sekolah.

c. Data Angket

Data angket diolah dengan cara mengklasifikasikan tanggapan guru

(jawaban "ya" dan "tidak"), selanjutnya jawaban tersebut di buat dalam

bentuk presentase untuk kemudian diuraikan sebagai gambaran mengenai

apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan oleh

peneliti sudah sesuai dengan teori atau tidak. Adapun presentase data

angket tersebut dihitung dengan menggunakan rumus:

V gurumenjawab "Ya"
P(%) =^* ^ x100%

2^ kegiatan

Zguru menjawab "Tidak"
rv/0) = -- _ x100%

(Gina, 2007)
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